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Abstrak

Dalam industri migas, efektivitas proses pengadaan barang dan jasa menjadi faktor krusial yang berdampak langsung pada
kelangsungan operasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi dashboard Key Performance
Indicators (KPI) yang dirancang khusus untuk mendukung fungsi procurement di PT Pertamina Hulu Indonesia Zona 9.
Dashboard dikembangkan menggunakan pendekatan Design and Development Research (DDR) yang memungkinkan solusi
berbasis kebutuhan nyata organisasi. Fitur utama dashboard mencakup pemantauan lead time pengadaan, pengingat tenggat
waktu, serta sistem pengukuran kinerja individu. Hasil studi kasus menunjukkan bahwa dashboard ini mampu meningkatkan
akuntabilitas, efisiensi, dan transparansi dalam proses pengadaan. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi sederhana
seperti Microsoft Excel yang didesain secara sistematis dapat memberikan dampak signifikan terhadap pengambilan keputusan
berbasis data di sektor strategis seperti migas.

Kata Kunci: KPI; Dashboard; Procurement; DDR

Abstract

In the oil and gas industry, the effectiveness of the procurement process is a crucial factor that directly impacts operational
continuity. This study aims to develop and evaluate a Key Performance Indicator (KPI) dashboard specifically designed to support
the procurement function at PT Pertamina Hulu Indonesia Zone 9. The dashboard was developed using a Design and Development
Research (DDR) approach, which enables solutions based on the real needs of the organization. The main features of the dashboard
include monitoring procurement lead time, deadline reminders, and an individual performance measurement system. The case
study results show that the dashboard can improve accountability, efficiency, and transparency in the procurement process. These
findings indicate that the integration of simple technologies such as Microsoft Excel, when systematically designed, can have a
significant impact on data-driven decision-making in strategic sectors like oil and gas.
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1. Introduction

Key Performance Indicators (KPI) adalah alat ukur kinerja yang spesifik dan digunakan untuk memantau sejauh
mana sebuah perusahaan mencapai target yang telah ditetapkan [1]. KPI harus efektif saat ditindaklanjuti dan
mudah dikomunikasikan ke seluruh perusahaan [2]. Dalam konteks pengadaan barang dan jasa, pengembangan KPI
menjadi penting karena mencakup berbagai aspek seperti kecepatan penyelesaian proses pengadaan (lead time),
tingkat ketepatan pengiriman, efisiensi biaya, serta kepatuhan terhadap regulasi dan prosedur internal. KPI sangat
penting dengan penekanan pada kontrol kualitas, sumber daya manusia, dan kepatuhan terhadap praktik produksi
yang baik[3], sehingga penggunaan KPI memungkinkan manajemen melakukan evaluasi secara objektif terhadap
kinerja staf procurement dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Dimilikinya sistem pengukuran
kinerja yang handal merupakan salah satu faktor kunci suksesnya organisasi[4], karena proses ini menyangkut
penggunaan sumber daya publik dan tanggung jawab organisasi secara keseluruhan.

Di PT Pertamina Hulu Indonesia Zona 9, penerapan KPI merupakan salah satu strategi utama untuk meningkatkan
akuntabilitas dan efisiensi proses pengadaan. Untuk menunjang hal tersebut, dikembangkan sebuah dashboard
berbasis Microsoft Excel yang dapat memudahkan pemantauan dan pengelolaan KPI secara real-time, mudah
dianalisis, serta terintegrasi dengan aktivitas harian tim procurement. Dashboard ini dilengkapi dengan fitur
pemantauan lead time, pengingat tenggat waktu, serta sistem pengukuran kinerja individu berbasis indikator yang
telah ditentukan oleh perusahaan. Menurut Shen [5], penggunaan dashboard diharapkan membuat proses pengadaan
menjadi lebih transparan dan terstruktur, serta memungkinkan manajemen mengambil keputusan yang cepat dan
berbasis data.

Procurement dalam industri migas memiliki peran vital dalam rantai pasok karena berkaitan langsung dengan
kelangsungan eksplorasi dan produksi. Proses ini dituntut tidak hanya efisien dan tepat waktu, tetapi juga harus
memenuhi standar keselamatan, lingkungan, dan regulasi yang ketat [6]. Dalam menjawab tantangan ini, dashboard
KPI dikembangkan menggunakan pendekatan Design and Development Research (DDR) yang dikemukakan oleh
Richey dan Klein [7]. DDR adalah metodologi sistematis yang berfokus pada desain, pengembangan, dan evaluasi
solusi praktis berbasis kebutuhan nyata. Pendekatan ini melibatkan tahapan analisis kebutuhan, desain, development,
dan evaluasi, sehingga memungkinkan pembuatan solusi yang relevan dan adaptif terhadap kondisi aktual.
Pendekatan DDR yang digunakan dalam pengembangan dashboard ini mencerminkan prinsip bahwa desain dan
pengembangan adalah proses empiris yang bertujuan menghasilkan intervensi inovatif untuk menyelesaikan masalah
praktis organisasi[8]

Dengan pendekatan DDR, pengembangan KPI dashboard menjadi inovasi strategis PT Pertamina Hulu Indonesia
Zona 9 dalam mengelola kompleksitas procurement. Sebagai bagian dari industri migas yang memiliki peran penting
dalam pembangunan nasional, inovasi dalam pengelolaan rantai pasok menjadi keharusan. Studi kasus ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas dashboard dalam meningkatkan kinerja procurement, mempercepat proses
pengadaan, serta menyediakan data yang kuat sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan fokus pada proses pengadaan jasa di PT Pertamina
Hulu Indonesia Zona 9. Metodologi yang diterapkan mencakup empat tahap utama, yaitu identifikasi awal, desain
dan pengembangan, analisis dan interpretasi hasil, serta penyusunan kesimpulan dan saran. Tiap tahap dirancang
secara sistematis untuk mengidentifikasi permasalahan dan merancang solusi berbasis dashboard digital guna
meningkatkan efektivitas proses pengadaan.

2.1. Flowchart

Untuk mempermudah pemahaman alur penelitian, berikut disajikan flowchart yang menggambarkan tahapan utama
dalam pengembangan dashboard KPI, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi, sesuai pendekatan Design
and Development Research (DDR).
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Tahap 1: Identifikasi Masalah & Kebutuhan
- Observasi
- Studi dokumen PTK-007
- Wawancara tim

l

Tahap 2: Dezain & Pengembangan Dashboard
-Excel Dashboard
- Fitur KPI, Reminder Lead Time

|

Tahap 3: Implementasi & Pengumpulan Data
- Data Lead Time
- Struktur Tim Procurement
- Uji Coba dan Wawancara

|

Tahap 4: Analisis & Evaluasi
- Fungsi dashboard
- Feedback pengguna
- Kelebihan & kendala

l

Tahap 5: Kesimpulan & Rekomendasi
- Efektivitas dashboard
- Usulan pengembangan

l

Selesai

2.2. Tahap Ildentifikasi Masalah

Penelitian diawali dengan observasi lapangan, studi dokumen seperti PTK-007 dan A7-001, serta diskusi dengan
tim procurement PT Pertamina Hulu Indonesia Zona 9. Fokus ditetapkan pada salah satu kendala di tim procurement
yaitu tidak adanya sistem untuk merekapitulasi KPI staf yang perlu dilaporkan ke pihak regional setiap 2 minggu

2.3. Pengembangan Dashboard

Solusi berbasis Microsoft Excel dikembangkan untuk memvisualisasikan performa tim dan memantau progres
kontrak. Fitur dashboard meliput tampilan performa tim dan individu, indikator keterlambatan otomatis dan
pengingat tenggat waktu.

3. Data dan Pembahasan

Data untuk penelitian ini diperoleh melalui beberapa sumber utama yang melibatkan berbagai aspek dari proses
pengadaan. Pertama, data historis lead time pengadaan, yang mencakup waktu yang diperlukan mulai dari permintaan
hingga penerbitan kontrak, digunakan untuk menghitung lead time aktual dan menentukan deviasi dari target yang
telah ditetapkan. Selanjutnya, struktur organisasi procurement menjadi referensi untuk mengaitkan proses dan
capaian kinerja pada setiap staf pengadaan, memberikan gambaran tentang alur kerja dan tanggung jawab masing-
masing pihak. Terakhir, wawancara dan diskusi dengan pengguna dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih
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mendalam mengenai kebutuhan dan harapan pengguna, yang melibatkan staf procurement dan supervisor dalam
memberikan perspektif terkait kebutuhan pengadaan yang ada.

3.1. Pengumpulan Data

Tabel 3.1 Contoh Data Historis Pengadaan

No Nomor Kontrak Jenis Pengadaan Per{r?i?ﬁf:rll Te?ti?gl(g(?jltrak
1 KKS-79-001 Jasa 02/01/2025 20/01/2025
2 KKS-79-002 Barang 05/01/2025 28/01/2025
3 KKS-79-003 Jasa 10/01/2025 17/02/2025
4 KKS-79-004 Barang 22/01/2025 05/02/2025
5 KKS-79-005 Jasa 01/02/2025 20/02/2025

Tabel 3.2 Contoh Struktur Organisasi dan Peran Staf Procurement
Jumlah Proyek
No Nama Staf Jabatan AKtif Y
Andi Saputra Buyer I 4
Rina Kartika Buyer 11 3
Lani Wulandari Buyer III 5

3.2. Pengolahan Data

Proses pengolahan data dilakukan dengan mengembangkan tiga jenis dashboard menggunakan Pivot Table dan rumus
Excel. Menurut Alexander M dan Walkenbach J[9] Excel menjadi alat yang mudah digunakan dalam pembuatan
dashboard karena fleksibilitas, biaya rendah, serta kemudahan distribusi dan pelatihannya. Dashboard Utama (Main
Dashboard) menyajikan kinerja keseluruhan tim pengadaan, termasuk rata-rata lead time, jumlah pengadaan yang
diselesaikan, capaian KPI bulanan, dan tren performa tim dalam bentuk grafik. Dashboard Monitoring digunakan
untuk mendeteksi keterlambatan proses pengadaan secara real-time dengan indikator warna otomatis (hitam untuk
keterlambatan, merah untuk tenggat waktu mendekati, dan biru untuk status aman), serta pengingat otomatis untuk
memastikan tenggat waktu terjaga. Sedangkan Dashboard Buyer memberikan informasi mengenai kinerja individu,
mencakup persentase TKDN, cost saving antara HPS dan kontrak aktual, serta beban kerja aktif yang ditangani oleh

setiap buyer.

Nama Analyst No. Tender Judul Tender  Days Left
XX SA15043014A 2 6
Y GA15047043A AG 8
HA GA15025072A AS 2
XS GA15047552A AT 11
XC GX15047870A BT 15
x GA13046790A BV 10
XB GA15047295A CJ 3
XF 0 CK 13
XX SX15047878A CO 16

LEAD TIME SPP
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3.3. Pembahasan

Dashboard yang dikembangkan berhasil menyederhanakan proses pemantauan kinerja pengadaan dan
memberikan visibilitas yang lebih jelas terhadap kinerja tim dan individu. Hasil uji coba menunjukkan bahwa Main
Dashboard memudahkan supervisor untuk menilai performa tim melalui tren visual yang mudah dipahami.
Dashboard Monitoring memungkinkan pengambilan keputusan lebih cepat terkait kontrak yang mendekati
keterlambatan, sementara Dashboard Buyer membantu evaluasi kinerja individu secara objektif.

Hasil wawancara dengan pengguna menunjukkan bahwa dashboard ini mempercepat pelaporan dan meningkatkan
kesadaran staf terhadap tenggat waktu, meskipun ada beberapa kendala terkait kompatibilitas versi Excel yang
berbeda dan kebutuhan akan pelatihan bagi pengguna.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di PT Pertamina Hulu Indonesia Zona 9, pengembangan dashboard yang mencakup
pengolahan data pengadaan berhasil meningkatkan pemantauan kinerja tim procurement. Dalam periode pengujian,
dashboard memberikan manfaat signifikan dalam mempercepat pelaporan dan meningkatkan kesadaran staf terhadap
tenggat waktu pengadaan. Penggunaan Main Dashboard memungkinkan supervisor untuk menilai performa tim
secara kolektif, sedangkan Dashboard Monitoring memberikan visibilitas real-time terhadap proyek yang mendekati
keterlambatan. Dashboard Buyer juga membantu dalam evaluasi individu, baik dari capaian TKDN maupun
penghematan biaya.

Namun, meskipun dashboard yang ada sudah cukup efektif, sistem ini dapat ditingkatkan dengan menggunakan
platform dashboard yang lebih canggih seperti Power BI atau Tableau. Kedua platform ini menawarkan fitur dalam
visualisasi, dimana hasilnya menjadi informatif dan mudah dimengerti. Selain itu, pengguna juga dapat
mengeksplorasi data secara interaktif dan dapat mengintegrasikan data secara otomatis dari berbagai sumber,
mempercepat pemrosesan data, serta memberikan tampilan yang lebih dinamis dan ramah pengguna[10]. Ke depan,
perlu dilakukan peningkatan pada aspek kompatibilitas perangkat dan peningkatan pelatihan bagi staf untuk
memanfaatkan fitur-fitur yang ada dengan lebih optimal.
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